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ABSTRACT

This thesis discusses the interaction between lexical meaning and metaphor
meaning in the form of metaphor phrases. The porpuse of this thesis is to
describe interaction between lexical meaning and metaphor meaning in Japanese.
The used data is taken from novel MinnaKodokuDakedo written by Kitajima
Takashi. The research method of this thesis is qualitative method which analyzes
found data using the existing theories.
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PENDAHULUAN

Seperti yang diketahui komunikasi adalah sesuatu yang telah dilakukan
manusia dari jaman primitif hingga masa modern. Dalam berkomunikasi ragam
bahasa yang digunakan itu berbeda beda sesuai dengan sarana, situasi dan
bidangnya. Adapun faktor penentu variasi bahasa tersebut antara lain faktor
waktu, tempat, sosiokultural, situasi dan faktor medium pengungkapan.

Adanya pemakaian variasi bentuk, pemakaian makna tidak langsung dalam
bahasa sebagai alat komunikasi memiliki tujuan dalam penyampaian pesan.
Variasi tujuan penggunaan ungkapan khusus (majas) dalam komunikasi inilah
yang menarik untuk diteliti dalam bidang bahasa khususnya linguistik. Salah
satunya adalah penggunaan metafora dalam suatu bahasa. Momiyama (2005:29)
menjelaskan bahwa:

AL 77— 2 DOFEY - RO HOFERMICEESN T, ARIT—T

DOFEY - EERTIERNEZHNT MAFOFEY - EE2RT &V I HRTT,

‘Metafora adalah majas yang mengungkapkan hal lain dengan menggunakan

bentuk yang mengungkapkan gagasan, benda aslinya berdasarkan kesamaan

akan gagasan maupun kesamaan akan 2 benda itu’.
Penulis membahas tentang metafora dalam novel yang berjudul “Minna

kodoku dakedo” karya Takeshi Kitajima. Keragaman jenis dalam metafora yang



sangat banyak sudah cukup membuat penulis melakukan penelitian tentang
metafora yang ada dalam novel ini dengan metode Momiyama tahun 2009 dan
2010.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dengan metode kualitatif,
yaitu menganalisis kemudian mengelompokkan data dengan berdasarkan
pengelompokkan tertentu seperti yang telah dilakukan Momiyama dalam
penelitiannya.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Membaca novel “Minna kodoku dakedo” yang dijadikan sumber data

(2) Mencari majas metafora yang terdapat dalam novel “Minna kodoku
dakedo”

(3) Menerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia data metafora yang
ditemukan

(4) Menganalis perkata, frase atau kalimat yang mengadung metafora dalam
novel “Minna kodoku dakedo”

(5) Mencari makna sesungguhnya dari kata , frase atau kalimat yang
ditemukan sebagai metafora dengan berurujuk pada arti yang ada pada
kokugo jiten..

(6) Mengelompokkan majas metafora berdasarkan kategori tertentu seperti
dalam penelitian Momiyama.

(7) Menganalisis dan mencari fungsi penggunaan metafora.

PEMBAHASAN
a.Pengelompokan Majas metafora

Berikut ini merupakan pengelompokkan data yang merupakan metafora
yang ditemukan dalam novel “Minna kodoku dakedo”.

Peralihan ruang ke waktu
Majas dalam kategori ini merupakan majas yang frase metaforanya, awalnya
digunakan untuk mengungkapkan kondisi ruang, tetapi digunakan untuk
mendeskripsikan waktu.
(Data 1)
14, = N=7 =2 DFV, BROF{TEZI X T, A2DLEE LR
FELDEN OEFLTHD, (22)




Eba-guri-n, tsumari, jidai no ryuukou wo koete, hito bito no kokoro wo

toraetsudzukeru mono to iu no wa kanarazu aru.

Evergreen, dengan kata lain, jaman PAR trend PAR melampaui, orang-jamak

PAR hati PAR terus menerus menangkap barang PAR pasti ada

" Dengan kata lain, evergreen adalah hal yang bisa terus menarik perhatian

orang orang baik di jaman sekarang maupun yang akan datang’.

Dalam F5 &F B (http://www.weblio.jp/content/ #% X % ) berarti sebagai
berikut :
@ EEDSERRO 2BV BE T, [ 2T BT, R H AN

%, [E%EZ 2 CHTICH S )

Shougaibutsu ya kyoukaisen no ue wo toorisugite, mukougawa e iku. Kosu.

Hiyutekinimo mocha iru. (touge wo koete machi ni deru).

“Pergi ke seberang sana, melewati garis batas atau hambatan. Melampaui.

(Melampaui gunung terjal dan keluar ke kota) ’.

@ b BEERBE S,
Aru nichiji ga sugiru.
‘Berlalunya tanggal dan waktu.’

Dasar dari arti “koeru” itu seperti penggunaan “touge wo koeru ”"yang artinya
melewati/melampaui gunung terjal yang sesuai dengan makna 1 vyang
mengungkapkan tentang situasi perpindahan ruang. Akan tetapi pada data 1 di
atas “melewati” digunakan untuk mengungkapkan perpindahan waktu.
“Koeru”pada makna satu berarti “Pergi ke seberang sana, melewati garis batas
atau halangan”. Pada data 1 di atas maknanya tidak sesuai dengan makna 1 yang
mengungkapkan perpindahan ruang, tetapi sesuai dengan makna 2 vyaitu
berlalunya tanggal dan waktu yang mengungkapkan perpindahan waktu.
“Eba-guri-n, tsumari, jidai no ryuukou wo koete, hito bito no kokoro wo
toraetsudzukeru mono to iu no wa kanarazu aru” berarti * Dengan kata lain,
evergreen adalah hal yang bisa terus menarik perhatian orang orang baik di
jaman sekarang maupun yang akan datang ’. Arti “koeru” pada “jidai no ryuukou
wo koeru” berbeda dengan arti dasar “koeru” seperti pada contoh “touge wo
koeru” yaitu mempresentasikan perpindahan ruang. Penggunaan kata “koeru”
pada data 1 yang mempresentasikan perpindahan waktu menunjukkan bahwa
kata tersebut adalah kata metafora.

Bagan 1
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http://www.weblio.jp/content/%E9%9A%9C%E5%AE%B3%E7%89%A9
http://www.weblio.jp/content/%E5%A2%83%E7%95%8C%E7%B7%9A
http://www.weblio.jp/content/%E5%A2%83%E7%95%8C%E7%B7%9A
http://www.weblio.jp/content/%E9%80%9A%E3%82%8A%E9%81%8E%E3%81%8E
http://www.weblio.jp/content/%E5%90%91%E3%81%93%E3%81%86%E5%81%B4%E3%81%B8
http://www.weblio.jp/content/%E6%AF%94%E5%96%A9
http://www.weblio.jp/content/%E3%81%82%E3%82%8B%E6%97%A5

Pergi ke seberang
sana, melewatj Berlalunya tanggal
garis batas atau dan waktu

hambatan.
Melampaui.

Komponen makna penyama : perpindahan dari suatu titik ke titik yang lain.

Hubungan antara “koeru” (melampaui) pada data 1 di atas dengan yang
aslinya adalah menunjukkan suatu perpindahan dari satu titik ke titik yang lain.
Pada penggunaan sebenarnya seperti “melampaui gunung terjal” itu terjadi
perpindahan ruang misalnya dari bawah gunung ke gunung. Sedangkan pada
kalimat nomor terjadi perpindahan waktu yaitu dari suatu waktu/jaman ke

waktu/ jaman yang lain.

Hasil analisis data 1
Kontek kalimat : Eba-guri-n, tsumari, jidai no ryuukou wo koete, hito

bito no kokoro wo toraetsudzukeru mono to iu no wa
kanarazu aru.
Metafora : Jidai no ryuukou wo koeru
Makna metafora : Melampaui trend jaman yang berarti tidak hanya satu
Jaman, tetapi di jaman manapun mampu menarik
hati orang orang
Makna leksikal seperti
pada “touge wo koeru” : Melewati halangan berupa gunung terjal
Kesamaan komponen : Perpindahan dari suatu titik ke titik yang lain.
Penggambaran manusia melalui tumbuhan
Majas dalam kategori ini merupakan majas mengungkapkan manusia atau
kondisi manusia menggunakan ungkapan tumbuhan.
(Data 4)
17. €02 b, =20 E LT, RAOPIZHFEZTWZ, (157)
Sono kotomo, hitotsu no uso toshite,watashi no kokoro ni mebaete ita.
Itu hal PAR, satu PAR kebohongan PAR, saya PAR hati PAR tumbuh-PAST
‘Hal itu juga telah tumbuh menjadi suatu kebohongan di hatiku’.
Dalam [EFEHEHL (http://www.weblio.jp/content/ 4 2 % “mebaeru” memiliki
arti sebagai berikut:
O WHOENIED B, RS, THIAEEZ S
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http://www.weblio.jp/content/%E6%A4%8D%E7%89%A9%E3%81%AE
http://www.weblio.jp/content/%E6%A4%8D%E7%89%A9%E3%81%AE
http://www.weblio.jp/content/%E5%A7%8B%E3%82%81
http://www.weblio.jp/content/%E8%8A%BD%E5%90%B9%E3%81%8F
http://www.weblio.jp/content/%E6%9F%B3

Shokubutsu no me ga dehajimeru. Mebuku. (Yanagi ga Mebaeru ).

“Tunas tumbuhan mulai keluar. Bertunas. (tunas pohon yanagi mulai keluar)
@ HEPRZVIEDD, ST,

Monogoto ga okorihajimeru. Kizasu.

“Suatu kejadian mulai terjadi. Menunjukkan tanda tanda’

Dasar penggunaan “mebaeru” yaitu artinya tubuh sesuai dengan makna satu
digunakan untuk tumbuh untuk tumbuhan. Contohnya seperti “yanagi ga
mebaeru” berarti tunas pohon willow itu mulai keluar. Akan tetapi pada data 4
diatas tidak sesuai dengan makna nomor 1 tetapi sesuai dengan makna no 2 yaitu
mulai timbulnya suatu hal. “Hitotsu no uso toshite, watashi no kokoro ni mebaete
ita” berarti telah muncul dalam hati saya sebagai salah satu kebohongan.
Penggunaan kata “mebaeru” yang awalnya digunakan untuk menyatakan
tumbuhan tetapi pada data 4 diatas digunakan untuk menyatakan perasaan

manusia ini adalah metafora berdasarkan perluasan makna.

Bagan 4

Tunas suatu
tumbuhan mulai
keluar/bertunas

Suatu kejadian
mulai terjadi.
Menunjukkan
tanda tanda.

Komponen makna penyanta: tumbuhnya sesuatu

Makna 1 seperti pada “yanagi ga mebaeru” berarti tumbuhnya tunas pohon
yanagi. Sedangkan pada data 4 di atas yaitu “hitotsu no uso toshite, watashi no
kokoro ni mebaeru” berarti tumbuhnya suatu kebohongan dalam hati. Jelas sekali
penggunaan “mebaeru” pada makna 1 dalam “yanagi ga mebaeru” dan pada
makna 2 dalam “hitotsu no uso toshite, watashi no kokoro ni mebaeru” itu

memiliki hubungan karena memiliki kesamaan yaitu tumbuhnya sesuatu.

Hasil analisis data 4

Kontek kalimat : Hitotsu no uso toshite, watashi no kokoro ni mebaeru
Metafora : Hitotsu no uso toshite, mebaeru
Makna metafora : Tumbuh sebagai suatu kebohongan

Makna leksikal seperti
pada yanagi ga mebaeru : Tumbuhnya tunas pohon willow

Kesamaan komponen : Tumbuhnya sesuatu
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http://www.weblio.jp/content/%E7%89%A9%E4%BA%8B
http://www.weblio.jp/content/%E8%B5%B7%E3%81%93%E3%82%8A
http://www.weblio.jp/content/%E8%B5%B7%E3%81%93%E3%82%8A

Penggambaran kondisi (manusia) melalui air

Majas dalam kategori ini merupakan majas mengungkapkan manusia atau
kondisi yang berhubungan dengan manusia menggunakan ungkapan air.
(Data 6)
19. TNz BTN 5 9 HIZ, BREPDE ER->TEL (18)

Sore wo mite iru uchi ni, jikkan ga wakiagatte kita.

Itu PAR sedang melihat PAR, kesadaran PAR telah keluar-PAST

‘Selagi melihat hal itu, muncul kesadaran saya akan hal tersebut’.
Dalam [EFEHEHL (http://www.weblio.jp/content/#>< ) “waku” berartii :
@O AKREBRHFNPLHETS 5,  [RERADPL ] Hif

Mizu nado ga chichuu kara dete kuru

“Air dan lain lain keluar dari dalam tanah. (keluar sumber air panas dari

dalam tanah).

@ BIEREBEL B,

Kanjou nado ga shoujiru.

"Munculnya perasaan dal lain lain.

Dasar penggunaan “Waku" yaitu seperti pada “izumi ga waku” yang artinya
sumber air panas keluar dari dalam tanah. Sedangkan pada data 6 “waku” yang
pada dasarnya digunakan untuk menyatakan benda konkrit digunakan untuk
mengungkapkan benda abstrak. “Jikan ga waku” dalam data 6 diatas berarti
perasaan itu muncul. Perluasan penggunaan ini sudah jelas merupakan metafora
karena makna “waku” pada data 6 mengungkapkan makna lain.

Bagan 6

Air dan lain lain Munculnya
keluar dari tunah perasaaan dan lain

lain

Komponen makna penyama : Munculnya'sesuatu dari tidak ada menjadi ada
Dalam makna 1 seperti pada contoh “izumi ga waku” berarti telah keluar

sumber air panas (dari dalam tanah). Sedangkan, pada data 6 yaitu “ jikkan ga

waku” berarti telah muncul perasaan (dari hati). Keduanya mempunyai kesamaan

yaitu munculnya sesuatu dari sumbernya.

Hasil identifikasi:
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http://www.weblio.jp/content/%E6%B0%B4
http://www.weblio.jp/content/%E5%9C%B0%E4%B8%AD
http://www.weblio.jp/content/%E6%84%9F%E6%83%85

Kontek kalimat : Sore wo mite iru uchi ni, jikkan ga wakiagatte kita.
Metafora : Jikkan ga waku
Makna metafora : Muncul perasaan
Makna leksikal pada
izumi ga waku : Sumber air panas keluar dari dalam tanah
Kesamaan komponen : Munculnya sesuatu dari sumbernya
Pengungkapan hati manusia melalui berbagai ungkapan
Majas dalam kategori adalah majas metafora yang frase metaforanya
menggambarkan kondisi mental atau hati manusia melalui kondisi sebuah benda.
(Data 8)
21, RUEBE L E E, FRBLE~ IV TORMEI LH L, Koo Ald, £
N Ribdiz, BROBREIEY—27I1CEL TV, (15)

Watashi wa kinchou shita mama, tenaoshita manga no genkou wo

sashidashita. Kimoto san wa, sore wo mihajimeta. Watashi no kinchou wa
pi-ku ni tassei shita.

Saya PAR gugup PAR-PAST, dikoreksi-PAST komik PAR naskah PAR
menyerahkan-PAST. Kimoto PAR, itu PAR mulai melihat-PAST. Saya PAR
kegugupan PAR puncak PAR sampai.

‘Saya menyerahkan naskah komik yang telah diperbaiki dalam keadaan masih
tetap gugup. Setelah Kimoto mulai melihatnya. Kegugupan saya mencapai
puncaknya’.

Dalam kokugo jiten (http://www.weblio.jp/content/ = 9~ % ) “tassuru
“memiliki arti antara lain:

O HLGATEED, BET L, NUTHIZET S )

Aru tokoro ni iki itaru. Toutatsu suru.

* pergi dan sampai ke suatu tempat atau tiba. Mencapai. (Mencapai puncak

gunung)’

@ RRENREIZES, KEDEIAETEDL, iz, HEHELD,

Teido ga gendo ni oyobu. Saikou no tokoro made itaru. Mata, fukaku tsuujiru.

‘Tingkatannya mencapai tingkat tertinggi. Sampai ke tempat tertinggi.

Melalui dalam/

Makna 1 dari “tassuru” adalah pergi dan sampai ke suatu tempat atau tiba.
Contohnya penggunaan yang mempunyai arti leksikal seperti “sanchou ni tassuru”
yang berarti sampai pada puncak gunung. Makna 1 merupakan makna dasar
penggunaan kata “tassuru” yaitu mencapai suatu tempat yang merupakan benda

konkrit. Sedangkan pada data 8 penggunaan “tassuru” tidak sesuai dengan
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http://www.weblio.jp/content/%E8%A1%8C%E3%81%8D
http://www.weblio.jp/content/%E5%88%B0%E9%81%94
http://www.weblio.jp/content/%E5%B1%B1%E9%A0%82
http://www.weblio.jp/content/%E5%88%B0%E9%81%94
http://www.weblio.jp/content/%E7%A8%8B%E5%BA%A6
http://www.weblio.jp/content/%E9%99%90%E5%BA%A6
http://www.weblio.jp/content/%E6%B7%B1%E3%81%8F
http://www.weblio.jp/content/%E6%B7%B1%E3%81%8F

makna 1 melainkan sesuai dengan makna 2 yaitu mencapai suatu benda abstrak.
“Watashi no kincho wa pi-ku ni tasshite ita” berarti kegugupan saya mencapai
puncaknya. Hal ini merupakan metafora karena terjadi perluasan makna yang
asalnya digunakan untuk mengungkapkan mencapai suatu puncak benda konkrit
kemudian meluas dan digunakan untuk mengungkapkan “mencapai puncak suatu
benda abstrak”.

Bagan 8

Tingkatannya
mencapai tingkat
tertinggi. Sampai
ke tempat
tertinggi. Melalui

Pergi dan sampai
kesuatu tempat
atau tiba.

Komponen makna persamaan: pergerakan dari titik bawah ke titik atas.

Pada “sanchou ni tassuru” berarti mencapi puncak gunung. Dengan kata lain
terjadi pergerakan dari bawah sampai ke puncak gunung. Sedangkan pada data 8
yaitu “watashi no kinchou wa pikku ni tasshite ita” berarti terjadi pergerakan dari
titik dimana seseorang yang awalnya tidak gugup ke titik dimana seseorang
tersebut sangatlah gugup (titik tertinggi dari rasa gugup). Dari penggunaan
“tassuru” baik pada “sanchou ni tassuru” maupun pada “watashi no kinchou wa
pikku ni tassuru” pada data 8 terdapat kesamaan yaitu pergerakan dari titik
bawah ke titik atas.

Hasil identifikasi:
Kontek kalimat : Watashi wa kinchou shita mama, tenaoshita manga
no genkou wo sashidashita. Kimoto san wa, sore wo

mihajimeta. Watashi no kincho wa pi-ku ni tassei

shita.
Metafora : watashi no kincho wa pi-ku ni tassei shita
Makna metafora : kegugupan saya mencapi puncaknya.
Makna leksikal seperti
sanchou ni tassuru : mencapai/tiba di puncak
Kesamaan komponen : pergerakan dari titik bawah ke titik atas

b. Fungsi penggunaan Majas metafora

Penulis membagi fungsi penggunaan Majas metafora sebagai berikut.
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Memberikan pilihan ungkapan
(Data 9)
29. #ERR. Dl LERARDIEZ, 2 Fo2hoT,
Kekkyoku, watashi to matsumoto no mizo wa, umaranakatta.
Pada akhirnya, saya PAR matsumoto PAR parit PAR, tidak terkubur-PAST.
‘Pada akhirnya, hubungan buruk saya dan Matsumoto tetap tidak berubah’.

(Data 10)
30. 2o, T, MHOMICEEEL Z LD WVEEEEZ K E Tz, 2 1 8
Sono koro, sudeni, ryoushin no aida ni chijimaru koto no nai kyori wo kanjite

ita.

Itu waktu, telah, orang tua PAR antara PAR mengerut hal PAR tidak jarak PAR
merasa-PAST.

‘Saat itu, sudah merasa kalau hubungan dengan orang tua sudah tidak bisa

membaik’.

Adanya majas metafora mempermudah seseorang dalam memilih
ungkapan dari dua atau lebih ungkapan yang memiliki arti yang sama sesuai
dengan maksud yang ingin disampaikan, apakah ingin menyampaikan secara
langsung atau tidak. Dalam karya sastra fungsi ini sering ditemukan agar
ungkapan tidak monoton saat pengarang ingin menulis ungkapan dengan arti
yang sama. Contohnya saat ingin mengatakan hubungan yang tidak membaik
antara 2 orang bisa memakai “mizo ga umaranai” seperti pada data 9 dan

“chijimaru koto no nai kyori” seperti pada data 10.

Memperhalus pesan yang disampaikan
(Data 15)
31. BFRITOPNEWVIK LT, IFADa—F 2BV, 238
Katteni yare to iu kanji de, kare wa watashi no kochi wo orita.
Seenaknya lakukan PAR perasaan PAR, dia PAR saya PAR pelatih turun-PAST.

‘Dia berhenti sebagai pelatih saya dan berkata lakukan saja sesuai

keinginanmu’.

Fungsi ini terdapat pada data 12 yaitu “Katteni yare to iu kanji de, kare wa
watashi no kochi wo orita”. Pemakain frase metafora “watashi no kochi wo orita”
dalam data 12 menjadi lebih enak didengar dari pada dikatakan langsung

“watashi no kyouchi wo yameru” walaupun keduanya memiliki arti yang sama
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yaiitu berhenti sebagai pelatih saya. Hal ini karena arti asli dari “oriru” atau turun
masih tersisa dan menopang makna leksikalnya.

Mempermudah pengungkapan suatu hal
(Data 16)
32. ZAREEDOWA D —DIZORN o7, 232
Sonna kotoba no danpen ga hitotsu ni natta.
Seperti itu kata PAR pecahan PAR satu PAR menjadi-PAST.
‘Dari kata kata yang diucapkan akhirnya aku mengerti’.

Fungsi metafora ini terjadi saat seseorang ingin mendeskripsikan sesuatu
yang sulit karena benda tersebut tidak bisa dilihat atau disentuh (benda abstrak).
Pada data 16 diatas, untuk mengatakan kalau “dari beberapa kata dan kalimat
yang diucapkan oleh seseorang akhirnya bisa diambil kesimpulan”, dikatakan
dengan pecahan pecahannya katanya menjadi satu. Pecahan disini biasanya
untuk menggambarkan benda konkrit seperti kaca, digunakan untuk
mempermudah penjelasan kondisi pada data 16 diatas. Dari pecahan kaca yang
disatukan bisa diketahui tentang bentuk asli dari kaca tersebut sebelum pecah.
Dari sini bisa dikatakan kalau “pecahan kata kata menjadi” berarti dari beberapa
kata yang diuapkan oleh seseorang dapat dimengerti maksud vyang
tersembunyinya. Dengan memakai kata ini, maka akan lebih mudah untuk
memahami karena kondisinya bisa dibayangkan melalui benda konkrit yang
pecah kemudian bisa disatukan.

Memberikan kesan positif

(Data 5)

33. B —ADEIX, AL WVSTH100A— IS, 219
Tankyori re-su no hana wa,nanto ittemo 100 me-toru da.
Jarak pendek lomba lari PAR bunga PAR, bagaimanapun juga 100 meter PAR.
‘Bagaimanapun juga lomba lari jarak pendek yang paling mencolok adalah
lomba lari 100 meter’.

Fungsi ini terdapat pada data 5 “Tankyori re-su no hana wa,nanto ittemo 100
me-toru da”. Penggunaan frase “re-su no hana” yang berarti lomba lari yang
paling menarik perhatian memiliki kesan yang positif dari pada langsung
dikatakan secara langsung. Hal ini disebabkan karena image sifat bunga yang

menawan tidak benar benar hilang saat digunakan untuk mengungkapan hal lain.
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Dengan kata lain kata “bunga” memberikan kesan positif terhadap makna
leksikalnya.

Simpulan

Berdasarkan proses identifikasi dan analisis yang dilakukan pada yang
ditemukan dalam novel “Minna kodoku dakedo” karya Takashi Kitajima yang di
dalamnya terdapat metafora, dapat diketahui bahwa untuk memahami makna
sebenarnya dari sebuah metafora kita perlu memahami adat dan budaya serta
cara berpikir penduduk yang menggunakan atau membuat uangkapan metafora
tersebut karena pengetahuan bahasa saja tidak akan cukup untuk dapat
memahami makna sebenarnya dari ungkapan metafora tersebut.

Metafora dalam penggunaannya memiliki peran yang penting mencapai
tujuan komunikasi. Contohnya saat digunakan untuk memperhalus pesan yang
disampaikan, menjelaskan hal yang sulit karena bendanya tak terlihat serta
digunakan untuk memberikan pesan poitif pada pesan yang ingin disampaikan.
5.1 Saran

Meskipun dari data yang dianalis penulis dapat menemukan beberapa fungsi
ungkapan metafora tetapi karena tidak mengadakan penelitian secara khusus
mengenai fungsi metafora, fungsi yang terkandung dalam penggunaan metafora
belum terjabarkan sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan data
yang hanya mengambil dari satu novel. Oleh karena itu diharapkan hal ini bisa
menjadi penelitian lanjutan bagi mahasiswa Sastra Jepang mengenai metafora.
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